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Tranglating works of fiction involves a complex task as the trand ators have to deal with not only the textual
transference between two languages but also the mediation between two cultures. The study aimsto
examine the type of cultural words found in the novel Miss Peregrine' s Home for Peculiar Children and
discuss the kind of translation ideology employed by the translator in translating the novel into Indonesian
while also looking at the translation procedures used in tranglating the cultural words along with the
translation method applied by the translator. The method used in conducting this study is a mixed-method
between quantitative and descriptive qualitative methods with afocus on Chapters 6 and 7 of the novel. The
study finds that cultural equivalent isthe most used procedure in translating the identified cultural words.
Moreover, the dominant translation method of the novel isthe communicative translation method, and the
dominant ideology employed by the translator is domestication. It can be concluded that the translator
attempted to produce an acceptable and easy to understand translation text for the target readers by
tranglating the source text close to the target language and its culture.

...... Menerjemahkan karyafiksi melibatkan proses yang kompleks karena penerjemah tidak hanya harus
berurusan dengan transferensi tekstual antara dua bahasa tetapi juga dengan mediasi antara dua budaya.
Studi ini bertujuan untuk menelaah tipe kata-kata budaya yang ditemukan di dalam novel Miss Peregrine's
Home for Peculiar Children dan mendiskusikan mengenai ideologi penerjemahan yang digunakan oleh
penerjemah dalam menerjemahkan novel ini ke dalam bahasa Indonesia sekaligus melihat prosedur
penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan kata-kata budaya tersebut beserta metode
penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah. Metode yang digunakan dalam melakukan studi ini adalah
metode gabungan antara kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan fokus pada Bab 6 dan 7 dari novel.
Berdasarkan studi ini, padanan kultural merupakan prosedur yang paling sering digunakan dalam
menerjemahkan kata-kata budaya yang ditemukan. Selain itu, metode penerjemahan dominan dari novel ini
adalah metode penerjemahan komunikatif, dan ideologi penerjemahan yang dominan diterapkan oleh
penerjemah adalah domestikasi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dismpulkan bahwa sang penerjemah
berusaha untuk menghasilkan teks terjemahan yang dapat diterima dan mudah untuk dipahami oleh pembaca
target dengan menerjemahkan teks sumber secara dekat ke bahasa target serta budayanya.
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